
Pondok Wisata di Geopark Gunungsewu 
dengan Pendekatan Arsitektur Lokal Purwodadi

JURUSAN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
2014

Dhicha P. Maharani-10512207
Dr. Yulianto P. Prihatmaji 

Homestay of Purwodadi

Pondok wisata di Geopark Gunungsewu dengan 
pendekatan arsitektur lokal Purwodadi 
merupakan akomodasi penginapan yang 
memiliki karakter Desa Purwodadi (salah satu 
desa di Kecamatan Tepus, Kabupaten 
Gunungkidul) dengan sasaran wisatawan minat 
khusus. 

MOTIVASI 
PERANCANGAN

1

NON ARSITEKTURAL ARSITEKTURAL

Sasaran pelaku

Kebiasaan 
masyarakat 
setempat (bertani)

Materi edukasi 
dan konservasi: 
keberagaman SDA 
dan kebudayaan

Topografi

Fasilitas 
penginapan

Karakteristik 
bangunan 
vernakular 
Purwodadi

Karakteristik 
vegetasi 

Peletakan tipe homestay
Zona fungsi lahan

Layout ruang sesuai dengan 
karakteristik wisatawan minat 
khusus
Layout ruang=adaptasi kebiasaan 
masyarakat
Atraksi wisata (Zona pengetahuan)

Penggunaan keberagaman teknik 
bangun lokal sebagai media 
pengkayaan pengalaman
Kemudahan sistem konstruksi 
untuk masyarakat
Aplikasi edukasi

Lansekap=media edukasi 
langsung tentang flora khas 
setempat
Kemudahan maintenance
Keberagaman materi

HOMESTAY

-Penetapan Gunungsewu sebagai Geopark 
Nasional

-Berbagai potensi SDA dan SDM di Desa 
Purwodadi

-Pentingnya akomodasi penginapan 
yang lebih memberdayakan 

masyarakat lokal tanpa merusak 
lingkungan

pondok wisata

modal membangun sedang

biaya menginap rendah

kebersamaan

privasi sedang

dapat disewa perorangan/rombongan

bangunan terdiri dari 1-2 lantai

ekonomi rendah, ramah dan 
terbuka terhadap orang baru

bentuk kegiatan dengan 
wisatawan individu atau 
kelompok yang bertujuan untuk 
belajar dan mendapatkan 
pengalaman baru di daerah 
yang dikunjungi (Fandeli, 
2002)

lahan karst sebagai hutan rakyat 
dan pertanian lahan kering.

karakter penduduk Desa 
Purwodadi

karakter wisatawan minat 
khusus

potensi SDA (Sumber Daya 
Alam)

-Homestay (pondok wisata) sebagai jenis akomodasi 
wisata yang paling sesuai.

-Krisis Identitas di 
Desa Purwodadi

1

2

3

4

batuan vulkanis=tanah hasil 
pelapukan batuan digunakan untuk 
sawah lahan kering, ladang

batuan karst=lahannya digunakan 
untuk penanaman tanaman keras 
seperti jati, akasia

batuan vulkanik dan 
sedimen 

gua sekaligus mata air 
bawah tanah.
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LEGENDA
= kawasan ekogeowisata karst
= koridor pertumbuhan 

ekonomi jalur jalan lintas selatan’
= jalan lintas selatan
= jalan kolektor primer
= hutan tanaman langka
= kantor desa purwodadi
= kawasan tertinggal
= batas desa
= SITE

U

LEGENDA
= tegalan; kebun
= areal hutan
= pemukiman
= semak’ lahan kosong
= batas kabupaten
= SITE

Peta rencana kawasan strategis 
kabupaten gunungkidul 2010-2030

Peta penggunaan lahan 
rencana tata ruang wilayah 
kabupaten gunungkidul 2010-
2030
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Keterangan
= lokasi homestay
= lokasi transit area
= titik wisata
= jalan aspal
= jalan batu

EKOSISTEM KARST GUNUNGSEWU DI 
KABUPATEN GUNUNGKIDUL

DESA PURWODADI, KECAMATAN TEPUS

POTENSI WISATA KAWASAN 
SAFARI RURAL KARST KONDISI SEKITAR SITE

SITE

Kawasan Homestay of Purwodadi

CONTEXT

BAMBU 
WULUNG
Gigantochloa 
atroviolacea 
diameter 6-12 
cm.

ANYAMAN, USUSK, RENG

KOLOM, 
BALOK, 
USUSK, 
RENG

ANYAMAN
FURNITURE

BAMBU 
APUS/BAMBU 

ORI
(Gigantochloa 

apus Kurz)
diameter 5-9 cm

 

BAMBU PETUNG
Dendrocalamus asper

diameter 12-20 cm

BAMBU 
TUTUL
Bambusa 
malculate
diameter 4-8 
cm.

PERTANIAN 
DAN 
PERKEBUNAN

KEHUTANAN

H
IA
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JATI (Tectona grandis)

BERBAGAI
JENIS BAMBU

RANDU/KAPUK
(Ceiba pentandra)

PADI
(Oryza sativa L.)

JAGUNG
(Zea mays)

ANGGREK BULAN 
(Phalaenopsis amabilis)
ASAM JAWA
 (Tamarindus indica)

SINGKONG
(Manihot 

esculenta)

JAHE
(Zingiber 
officinale)

SAYURAN DAN 
BUAH

SRIKAYA
(Annona squamosa L.)

MELINJO
(Gnetum 

gnemon.)

KELAPA
(Cocos 

nucifera 
L.)

MAHONI
(Swetenia 
mahogani)

AKASIA
(Acacia 
auriculiformis)

P
O

T
E

N
S

I 
S

U
M

B
E

R
 D

A
Y

A
 A

L
A

M

BANK 
MATERIAL 
HOMESTAY

Batu di dalam Desa Purwodadi



Pondok Wisata di Geopark Gunungsewu 
dengan Pendekatan Arsitektur Lokal Purwodadi

JURUSAN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
2014

Dhicha P. Maharani-10512207
Dr. Yulianto P. Prihatmaji 

Homestay of Purwodadi

2

0.5 km0 km 1 km

U

1

1

2

1

1

2

1

2

4 5
6

3

1

2

3

4

5

6

LEGENDA
= limasan macan angop
= joglo macan angop
= balai (joglo macan angop)
= jalan
= rumah
= batas desa

Bangunan 
publik

Simbol Terbuka, Umum, 
Kebersamaan

Simbol untuk mengundang
para musafir singgah 
dan berteduh

Joglo Limasan

=simbol macan angop
=core (saka)
=diteruskan

keberagaman macan angop: penggunaan1-3 
bentuk segitiga

JOGLO LIMASAN KAMPUNG PANGGANG 
PE

tampak 
depan

tampak 
samping

OMAH 
DOWO

1 2 3 4 5 6

PACUL 
GOANG

1 2 3

4
5 6

LOCAL ARCHITECTURE 
OF PURWODADI RUANG INTI

STRUKTUR 
INTI

LINTRING
/TERAS

fondasi: umpak 
kayu atau batu 
putih dengan 

ukuran 14/14 cm 
atau 11/11cmbatang/elemen datar (kayu jati):

kolom/saka=14cmx14cm/11 cmx11cm
balok/blandar/kolor=10cmx12cm

Salah satu elemen 
arsitektural joglo yang 
menarik adalah pada sistem 
tumpang sari dengan 
material kayu jati.

lintring/teras

ruang tamu

batang/elemen datar:
kolom/saka=14cmx14cm/1
1 cmx11cm
balok/blandar/kolor=10cm
x12cm
kolom pada kuda-
kuda/ander=7cmx12 cm

suwunan

CORE

ander

267

195

334

190

kolom/saka

blandar
kolor

fondasi: umpak kayu atau batu putih 
dengan ukuran 14/14 cm atau 11/11cm

M

AC A
N

ANGOP

Bagian Luar:
-Sesek (lantai anyaman bambu atau 
susunan bambu)
-Anyaman bambu (dinding bagian 

Bagian Dalam:
-Anyaman bambu (dinding bagian 
dalam rumah)

Selubung bangunan (dinding luar 
maupun dalam)

Finishing lantai, dapat berupa 
anyaman yang dikerjakan di 
tempat atau berupa susunan 
bilah-bilah kulit bambu.

Bangunan vernakular di Desa Purwodadi terdapat 
beberapa jenis. Bangunan tersebut merupakan jenis 
bangunan jawa yang kaya akan simbol. Salah satu 
simbol yang terdapat pada bangunan tersebut yaitu 
macan angop. Simbol tersebut memiliki makna untuk 
mengundang para musafir singgah dan berteduh. Hal 
tersebut juga bermakna bahwa sang pemilik rumah 
sangat terbuka menerima setiap tamu yang ingin 
menginap. 

Metode Belajar Aktif

Kegiatan Materi

Mendengarkan 
dan mengamati 
narasumber

Mencatat

Menganalisis 
dan diskusi

praktik dan 
presentasi hasil

Petani=subyek
Pengunjung=objek

Petani dan 
Pengunjung 
sebagai subyek

Cara pembibitan

Cara penanaman

Cara pemanenan 
dan pengolahan

Pembuatan 
kompos

Pengendalian 
hama terpadu

Konvensional Teknologi Baru

1

2

3

4

1 2

3 4 4

PETANI 
LOKAL PENGUNJUNGSALING 

MEMPERKAYA

Eksterior

Eksterior

Interior

Interior

GUBUG TIPE 1

GUBUG TIPE 2

pawon/
dapur

mirunggan/ tempat 
berkumpul

pawon/
dapur, tempat 
tidur

mirunggan
/ tempat 
berkumpul

TECTONIC CULTURETectonic of the frame Stereotomic

lightweight

perakitan komponen linier

keahlian tukang kayu

heavyweight

penyusunan secara 
berulang

-fondasi
-batang
-sambungan
-elemen 
datar/melengkung
-arsitektur, bentuk 
ruang

Detail
Pattern Language secara 
Konstruktif

Pattern Language secara 
konstruktif merupakan 
pendekatan penyelesaian 
arsitektur dengan 
memperhatikan pola 
arsitektur vernakular pada 
ranah konstruksinya.

-jenis bangunan
-pola bangunan

-desa/kota
-kondisi alam Big Pattern Language

Small Pattern Language

= keterkaitan poin-poin pada tectonic culture dengan poin-poin pattern language
= faktor-faktor yang digunakan dalam mendesain

AGRITOURISM
(dalam kawasan 

guest house)

SAFARI 
RURAL KARST

(luar kawasan 
guest house)

Petik 
Sayur/Panen*

FAMILY
-outbound
-
-see sun rise
agritourism

ADVENTURE
-canyoning
-rockclimbing
-rockfishing
-hiking, tracking
-caving

MenginapMandi

Tidur

Makan

Pembuatan 
pupuk

Penanaman 
dan 

pembbibitan

Pengolahan 
Hasil 

Pertanian

Memasak

EDUTOURISM=AGROTOURISM 

12
1

2

3

6

9

4

57

8

10

11

.am

tidur

makan 
dan 
sholat

perjalanan

bertani, 
berkebun

makan 
dan 
sholat

12
1

2

3

6

9

4

57

8

10

11

.pm

tidur sambil 
mendengarkan 
radio

bertani, 
berkebun, 
memberi 
makan 
sapi/kambing

perjalananbersih-
bersih, 
makan dan 
sholat

nonton tv, bercanda 
dengan keluarga, 
pertemuan desa

= lokasi di rumah

= lokasi di ladang, timing jaga homestay

warga Desa Purwodadi

Kelompok Sadar 
Wisata

Kelompok Hutan Rakyat

Kelompok Sayur Mayur

Kelompok Petani

Pemilik Pengelola

Shift 
Petugas 
Homestay
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Background
1. Penetapan Gunungsewu sebagai Geopark Nasional
2. Potensi Desa Purwodadi sebagai Destinasi Wisata Minat Khusus
3. Pentingnya Akomodasi Penginapan Ramah Lingkungan
4. Homestay sebagai Tipe Akomodasi yang Sesuai di Kawasan Agrotourism Karst
5. Krisis Identitas Arsitektural Desa Purwodadi  

Zonasi Fungsi Lahan

Layout Ruang Luar dan Ruang Dalam

Sistem Konstruksi

Sirkulasi

Akses

Penyelesaian Problematik

-Konstruksi dan zonasi fungsi lahan 
memaksimalkan potensi SDA Purwodadi.
-Tata ruang luar dan dalam mampu sebagai media 
pengenalan potensi Desa Purwodadi

-Konstruksi, sirkulasi, dan akses meminimalisisr 
kerusakan pada karst.

-Layout ruang luar dan dalam mampu 
memaksinalkan penambahan pengalaman pada 
wisatawan
-Konstruksi sebagai media pembelajaran kembali 
arsitekturblokal Purwodadi

E
conom

ic 
Sustainability

E
nvirontm

ent 
Sustainability

F
unctional

Kualitas

kamar kamar kamar kamar kamar

ruang tamu sebagai 
area comunal

dapur

toilet

ja
la

n 
se

ta
pa

k

1 massa homestay

ow
ne

r

kamar

ruang tamu sebagai area 
comunal

kamar

dapur ow
ne

r

kamar kamar kamar
toilet

kawasan guest house vertikal

BALAI DESA BALAI DUSUN

rumah 
warga

rumah 
warga

rumah 
warga

rumah 
warga

rumah 
warga

rumah 
warga

DESA PURWODADI

Balai desa 
menjadi 
information 
center dan 
resepsionis

balai dusun menjadi comunal sapace untuk tempat 
presntasi dan diskusi

guest 
house

GUEST HOUSE HORISONTAL

guest 
house

guest 
house

guest 
house

guest 
house

Gambar potongan A-A

Eksisting: tanah gembur 
dan batuan karst sebagai 
sengkedan.
Perancangan: zona 
edukasi pertanian dan 
pondok inap horisontal

zona edukasi 
pertanian

Aksesibilitas

Lebih mudah

View ++
Perkebunan dan sawah
Bukit

Ordinary/Group

family/group

adventure

Eksisting: hutan tanaman keras
Perancangan: zona edukasi tanaman 
keras dan pembuatan pondok inap 
vertikal.

Eksisting: 
batuan karst
Perancanga
n: zona 
edukasi 
tanaman 
rosella dan 
pembuatan 
pondok inap 
horisontal.

zona edukasi tanaman 
keras 

zona 
edukasi 
tanaman 
rosella

Mudah

View +++++
Laut
Bukit
Pantai
Sunset dan Sunrise
Perkebunan dan sawah

Exclusive/Private

rumah transit area homestay

perjalanan

pilih paket bus, 
mobil, 
motor

jalan 
kaki

perjalanan

check in

bukit

pantai

goa

ladang

caving

rock climbing, canyoning, planting

fishing, sailing

edu-agritourism, traditional gamestidur

ishoma

check out

12 1
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.am

12
1
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3

6

9

4

57

8
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.pm

tidur

sholat

tidur

berbincang 
dan ngopi

persiapan

perjalanan

wisata

wisata

wisata

ishoma

perjalanan

berbincang 
sampai 
ketiduran

= berlokasi di pondok wisata

sholat dan see the 

sunrise

= berlokasi di transit area

12
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4

57
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.am

12
1

6

9

57

8

10

11

.pm

tidur

sholat

free activity
(senam, jalan-
jalan)

wisata

diskusi dan 
games

ishoma

tidur

sholat

wisataperjalanan

makan 
siang

perjalanan

mandi dan 
sarapan

persiapan

2

3

4

FLASHPACKER DAN BACKPACKER PELAJAR

flashpacker

backpacker

pelajar

kenyamanan, privasi kenyamanan, privasi

hammock, sleeping bag outdoor

terjadwal tempat tidur, tempat 
sharing

dekat dengan tempat tidur

jenis 
wisatawan

Pariwisata 
Minat Khusus
(FANDELI, 
1992:110 dalam 
Endah 2014.)

LEARNING, kegiatan 
wisata yang mengarah pada 
unsur pembelajaran

REWARDING, kegiatan 
wisata  memasukkan 
penghargaan pada 
keindahan/keunikan suatu 
atraksi

ENRICHING, kegiatan 
pengkayaan pengetahuan 
masyarakat

ADVENTURING, 
dirancang sebagai wisata 
petualangan

FLASHPACKER

BACKPACKER

PELAJAR

wisatawan minat khusus

GEOPARK GUNUNGSEWU-
SAFARI RURAL KARST
-Konservasi ekosistem bukit 
karst (batuan, flora, fauna).
-Paket wisata minat khusus 
dengan konsep keberlanjutan 
(sustainability).

DESA PURWODADI
-Mata pencaharian utama: pertanian 
dan hutan rakyat
-Penurunan keahlian dan minat pada 
bangunan vernakular.
-Banyak tanaman yang dapat 
digunakan sebagai material bangunan
-Terdapat berbagai kelompok 

masyarakat.

BANGUNAN VERNAKULAR MACAN ANGOP
-Bentuk sebagai simbol 
-Pemilihan material dan struktur
-Pattern language secara konstruktif: fondasi, 
batang, sambungan, elemen datar dan melengkung, 
arsitektur, bentuk ruang

KEBUTUHAN 
RUANG

SISTEM 
KONSTRUKSI

TASTE OF 
PURWODADI

AKOMODASI:
HOMESTAY

KARAKTER PENGUNJUNG

KONSEP HOMESTAY

Konsep homestay ini adalah pada aplikasi 
arsitektural Purwodadi pada setiap elemennya 
serta memadukan fungsi sebagai homestay 
dengan agrotourism.
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AGROTOURISM AREA

HOMESTAY VERTIKAL

HOMESTAY HORISONTAL

Konsep homestay ini adalah pada aplikasi arsitektural Purwodadi 
pada setiap elemennya serta memadukan fungsi sebagai 
homestay dengan agrotourism.Pada desain homestay vertical 
merupakan transformasi dari joglo macan angop dengan 
pembangunan pada kawasan hutan rakyat yang cukup curam. 
Eksisting pohon tetap dipertahankan dan menjadi bagian dari 
konsep bentuk bangunan.Aplikasi material kayu diutamakan 
pada saka guru dengan kombinasi bambu.Bentuk atap 
menyerupai pohon yang juga berfungsi sebagai pengumpul air 
hujan.

Homestay horizontal diperuntukkan untuk pelajar serta 
backpacker dengan daya tampung 11 orang, 5 orang lantai 2 dan 
6 orang lantai 1. Terdapat 10 bangunan untuk mewadahi 
kapasitas kunjungan pada kawasan wisata safari rural karst. 
Desain merujuk pada limasan macan angop dengan aplikasi 
anyaman khas Purwodadi.Material yang digunakan merupakan 
material yang melimpah di Desa Purwodadi kayu dan bambu) 
serta di seitarDesa Purwodadi (batu karst yang ditambang). 
Aplikasi desain sterotomik yang berat dan disusun secara 
berulang terlihat pada penyusunan batu kast sebagai dinding dan 
umpak bangunan. Selain itu pada kamar mandi didesain dengan 
serba batu untuk menambah kesan kealamiannya di mana itu 
merupakan deskripsi warga Desa Purwodadi.Pada lantai dua 
menggunakan atap sesek (anyaman bambu) dengan view lading 
di Desa Purwodadi dan lebih diperuntukkan untuk pelajar. Hal 
tersebut juga terlihat dari perbedaan tempat tidur yang tanpa 
ranjang sehingga mudah untuk dipindahkan sesuai keinginan 
pelajar yang pada umumnya ketika berwisata senang 
berkelompok. Pada lantai 1 lebih diperuntukkan untuk para 
backpacker. Area lantai 1 didesain lebih dekat dengan alam. 
Terdapat 2 pilihan tipe tempat tidur yaitu hammock dan rancang 
susun. Hal tersebut berdasarkan kajian dan pengamatan ketika 
observasi



 

Tabel Rangkuman persamaan dan perbedaan perancangan Proyek Akhir Sarjana 

penulis dengan pembanding.   

 

 

No. Penulis Fungsi Area Identitas 
Bangunan 

Ramah 
Lingkunga
n 

Pengunjung Edukasi 

1. Stepha
nie N. 

Pujasera 
dan 
Homestay 

Urban: 
kawasan 
konserv
asi 
banguna
n di 
Kauman 

Arsitektur 
masyararakat 
Surakarta 
yang ramah 
dan terbuka 

Revitalisasi 
Kampung 
Kauman 

Wisatawan 
massal 

- 

2.  Slamet 
I. dan 
tim 
PTPN 
XII 

Guets 
House di 
Wisata 
Agro 
Wonosari 

Rural: 
kawasan 
kebun 
teh 
Wonosa
ri 
Lawang-
Malang 

Penggunaan 
material 
alami (batua 
kali dan 
kayu) 
sebagai 
finishing 
bangunan 

- Wisatawan 
massal 

Outbound 

3. Tim 
mekars
ari 

Akomodasi 
penginapan 

Rural: 
kebun 
buah 

Bentuk 
bangunan 
seperti rumah 
pohon  

- Wisatawan 
massal 

Outbound, 
edukasi 
tentang 
tanaman 
buah  

4.  Dhicha 
P. 
Mahara
ni 

Homestay Rural: 
geopark 

Arsitektur 
purwodadi 

Penggunaa
n material 
local dan 
meminimal
kan 
kerusakan 
batuan 

Wisatawan 
minat 
khusus 

Outbound, 
edukasi 
pertanian 

 

 

 

 

 
 



Tabel Karakteristik berbagai jenis akomodasi penginapan.  

Jenis Akomodasi Karakteristik 
Bangunan 

Kapasita
s 
Pengunju
ng 

Biaya 

Hotel 

 
Sumber: 
http://seputarhotel.blogspot.com/2013/0
6/hotel-dan-jenisnya.html 

bangunan 
vertikal, 
menawarkan 
kemewahan, 
privasi 
tinggi, 
biasanya 
berada di 
kota, 
material 
bangunan=fa
brikasi. 

perorang
an, 
kelompo
k kecil 
(1-4 
orang)/ 
kamar 

Biaya 
menginap 
sangat 
tinggi per 
alamnya, 
butuh 
modal 
besar 
dalam 
pembangu
nannya 

Bumi perkemahan 

 
Sumber:http://www.buperta.co.id/prasar
ana.php 

tenda, 
portable, 
sederhana, 
kebersamaan
, privasi 
rendah. 

rombong
an (10-
100 
orang) 

Biaya 
menginap 
dan modal 
pembangu
nan rendah 

Persinggahan Karavan 

 
Sumber:http://travelingprecils.blogspot.c
om/2012/10/keliling-australia-dengan-
campervan.html 

mobil 
sebagai 
tempat 
menginap, 
movable, 
privasi 
sedang. 

rombong
an (2-5 
orang/mo
bil) 

Biaya 
menginap 
dan modal 
pembangu
nan rendah 

Vila bangunan 1-
2 lantai, 
mewah, 
privasi 
tinggi, 
menawarkan 
keasrian 
alam, 

perorang
an, 
rombong
an kecil 
(2-8 
orang/ru
mah) 

Biaya 
menginap 
dan modal 
pembangu
nan tinggi 

 
 



Sumber: 
https://villaanyer.wordpress.com/tag/vill
a-pribadi-dan-keluarga-di-anyer/ 

biasanya di 
desa 

Pondok Wisata 

Sumber: 
http://www.booking.com/hotel/id/pondo
k-wisata-pantai-cemara.id.html 

bangunan 1-
2 lantai, 
sederhana, 
kebersamaan
, privasi 
sedang 

perorang
an, 
rombong
an (2-10 
orang)/p
ondok 

Biaya 
menginap 
dan modal 
pembangu
nan sedang 

Motel 

 
Sumber: 
http://www.jendelasarjana.com/2014/03/
perbedaan-hotel-dan-motel.html dan 
http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Bjer
ka_Motel_B.JPG 

bangunan 
beton, 
sederhana, 
privasi 
tinggi, kota 

perorang
an, maks 
2 
orang/ka
mar 

Biaya 
menginap 
dan modal 
menginap 
sedang 

 

Tabel Property size pada 1 bangunan homestay horizontal. 

A. HOMESTAY HORISONTAL 
No. Ruang Property Panjang (m) Lebar (m) Jumlah Ukuran (m²) 
1. Kamar 

tidur 
Bed 2 1 8 16 
Rak barang 1 0.75 11 8.25 
Hammock 3 1.25 3 11.25 
Meja kecil 0.6 0.3 2 0.36 

2. Toilet WC duduk 0.75 0.4 4 1.2 
wastafel 0.5 0.5 2 0.5 
shower 0.3 0.2 4 0.24 

Jumlah 37.8+20% (sirkulasi)=45.36, karena terdapat 10 massa maka total 
luasannya 453.6 m² 

 
 

http://www.jendelasarjana.com/2014/03/perbedaan-hotel-dan-motel.html
http://www.jendelasarjana.com/2014/03/perbedaan-hotel-dan-motel.html


 
 

Sumber: Data arsitek edisi 33 jilid 1 

danhttp://balihammockshop.com/?Hammock_Single__dari_Pembuat_Hammock_

diai 

Tabel  Property size pada bangunan pendukung homestay horisontal. 

B. FASILITAS PENDUKUNG UNTUK HOMESTAY HORISONTAL 
No. Ruang Property Panjang 

(m) 
Lebar 
(m) 

Jumlah Ukuran 
(m²) 

1. Ruang 
makan/ 
Ruang 
diskusi 

Meja makan 
untuk lesehan 

2 1 17 34  

Meja saji 2 1 2 4 

2. Toilet WC duduk 0.75 0.4 2 0.6 
wastafel 0.5 0.5 4 1 

3. Dapur Keren (dapur 
tanah liat) 

0.3 0.3 3 0.27 

Tampah (tempat 
menyimpan 
makanan) 

0.8 0.8 5 3.2 

Almari 
penyimpanan 
bahan makanan 

2 1 3 6 

Alat penghancur 
jagung 

0.5 0.3 1 0.15 

Meja 1.5 0.75 1 1.125 
Lincak 2 0.8 1 1.6 
Lemari pendingin 0.6 0.55 1 0.33 

4 Ruang 
Laundry 

Mesin cuci dan 
pengering  

0.6 0.6 1 0.36 

Penjemur 2 0.5 5 5 
Meja setrika 1.7 0.3 1 0.51 
Rak 1 0.5 1 0.5 

  Kursi 0.45 0.45 1 0.2025 
Almari 2 1 1 2 
Ember 0.6 0.6 2 0.72 

5. Ruang cuci 
piring 

Sink 1.24 0.44 1 0.5456 
Rak piring 2 1 1 2 

http://balihammockshop.com/?Hammock_Single__dari_Pembuat_Hammock_diai
http://balihammockshop.com/?Hammock_Single__dari_Pembuat_Hammock_diai


 
 

6. Kamar tidur 
staff 

Bed 2 1 2 4 
Meja 0.6 0.6 1 0.36 
Almari 1 0.6 1 0.6 

Jumlah 69.0731 +20% dari 64.1131 (sirkulasi)=82.88772 m² 

Sumber: data arsitek edisi 33 jilid 1, 

http://www.electrolux.co.id/Products/Binatu/Mesin_Cuci_dan_Pengering dan 

analisa tim SRK pada observasi di Desa Purwodadi, 2014 

Tabel Property size pada bangunan homestay vertikal. 

C. HOMESTAYVERTIKAL 
No. Ruang Property Panjang 

(m) 
Lebar 
(m) 

Jumlah Ukuran (m²) 

1. Kamar tidur Bed 2 1 4 8 
Rak barang 1 0.75 4 3 
Meja kecil 0.6 0.3 2 0.36 

2. Teras/tempat 
makan 

Lincak 1.6 0.6 2 1.2 
Meja kecil 0.5 0.5 1 0.25 
Sumber: data arsitek edisi 33 jilid 1 dan 

http://rossebambu.jogjaplaza.com/produk-2258-lincak-bambu-tutul.html 

Tabel 2.5. Property size pada bangunan pendukung homestay vertikal. 

D. BANGUNAN PENDUKUNG PADAHOMESTAYVERTIKAL 
No. Ruang Property Panjang (m) Lebar (m) Jumlah Ukuran (m²) 

1. Toilet Shower 0.3 0.2 5 0.3 
WC duduk 0.75 0.4 5 1.5 
Wastafel 0.5 0.5 5 1.25 

2. Dapur Kompor 
gas 

0.75 0.4 1 0.3 

Tabung gas 0.3 0.3 1 0.9 
Meja saji 2 1 1 2 
Rak  2 1 1 2 
Lincak 1.6 0.6 1 0.96 
Lemari 
pendingin 

0.6 0.55 1 0.33 

3. Ruang 
cuci 
piring 

Sink  1.24 0.44 1 0.5456 
Rak 
pengering 
piring 

1.5 1 1 1.5 

4. Binatu Mesin 
pencuci 
dan 

0.6 0.6 1 0.36 

http://rossebambu.jogjaplaza.com/produk-2258-lincak-bambu-tutul.html


 
 

pengering 
pengering 
Penjemur 2 0.5 3 3 
Meja 
setrika 

1.7 0.3 1 0.51 

Rak 1 0.5 1 0.5 
Kursi 0.45 0.45 1 0.2025 
Almari 2 1 1 2 
Ember 0.6 0.6 2 0.72 

5.  Ruang 
makan
/ruang 
kumpu
l 

Meja 
makan 

1.2 1.2 5 7.2 

Kursi 0.45 0.45 20 4.05 

6. Kamar 
tidur 
staff 

Bed 2 1 1 2 

  Meja 0.6 0.6 1 0.36 

Jumlah 32.4881+(20%x324881(sirkulasi)=38.98572 m² 

Sumber: data arsitek edisi 33 jilid 1  

Tabel Property size pada bangunan pendukung homestay vertikal. 

E. BANGUNAN PENUNJANG KAWASAN HOMESTAY 
No. Ruang Property Panjang 

(m) 
Lebar 
(m) 

Jumlah Ukuran 
(m²) 

1. Resepsionis Meja 
resepsionis

6 1 1 6 

Meja 
tunggu 

1 0.6 1 0.6 

Lincak 1.6 0.6 1 0.96 
2. Ruang Informasi Meja 1 0.6 1 0.6 

Kursi 0.45 0.45 3 0.6075 
Rak 0.6 0.6 1 0.36 

Jumlah 9.1275+(20%x9.1275(sirkulasi)= 10.953 m² 
Sumber: data arsitek edisi 33 jilid 1  

Tabel 2.7. Property size pada bangunan penunjang edukasi pada area agrotourism 

F. BANGUNAN PENUNJANG KAWASAN EDUKASI PADA AGROTOURISM 
No. Ruang Property Panjang 

(m) 
Lebar 
(m) 

Jumlah Ukuran 
(m²) 

1. Pos Pembibitan dan Penanaman Meja 
display 

2 1 1 2 

Rak buku 1 0.6 1 0.6 



 
 

Kursi 0.45 0.45 1 0.2025 
Meja kecil 0.6 0.6 1 0.36 

2. Pos Pemanenan dan Pengolahan 
Hasil Panen 

Meja 
display 

2 1 1 2 

Rak buku 1 0.6 1 0.6 
Kursi 0.45 0.45 1 0.2025 
Meja kecil 0.6 0.6 1 0.36 

3. Pos Pengendalian Hama 
Terpadu 

Meja 
display 

2 1 1 2 

Rak buku 1 0.6 1 0.6 
Kursi 0.45 0.45 1 0.2025 
Meja kecil 0.6 0.6 1 0.36 

4. Pembuatan Kompos Tabung 
Kompos 

0.6 0.6 3 1.08 

Meja 
Display 

2 1 1 2 

Rak  1 0.75 1 0.75 
Meja 0.6 0.6 1 0.36 
Kursi 0.45 0.45 1 0.2025 

5. Kandang 5 sapi 1.5 0.8 5 6 
Kotak 
Pengumpul 
Kotoran 

2 2 1 4 

Kotak 
Kompos 

2 2 1 4 

Jumlah 22.1175+(20%x22.1175(sirkulasi)= 26.541 m² 

Sumber: data arsitek edisi 33 jilid 1  dan analisa berdasrkan observasi tim SRK, 

2014. 
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